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RINGKASAN

Selama dekade terakhir, pencarian sumber bahan pakan dan penyediaan protein untuk
ternak telah bergeser pada eksploitasi mikroba sebagai sumber makanan atau protein sel
tunggal. Di sisi lain, pemanfaatan produk ikutan produksi bioetanol oleh mikroorganisme
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi produksi. Butiran kering destilat (BKD) merupakan
produk ikutan utama produksi bioetanol yang diketahui merupakan sumber protein, energi,
vitamin dan mineral terlarut air serta asam amino yang baik untuk unggas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kinerja produksi dan kualitas karkas ayam pedaging yang
diberi ransum berbahan baku BKD. Penelitian tahun ke-2 ini dilakukan secara eksperimental
menggunakan rancangan percobaan acak lengkap 5 perlakuan proporsi BKD vyaitu 0, 5, 10,
15, 20 dan 25% dalam ransum yang diulang 10 kali. Variabel yang diamati pada penelitian
tahun kedua terdiri atas kadar protein kasar, lemak kasar, energi bruto, energi metabolisme,
serat kasar, abu, kalsium, dan fosfor pakan formulasi ayam broiler. Variabel kinerja produksi
ayam broiler yang diamati terdiri atas bobot badan panen, pertambahan bobot badan,
konsumsi pakan, dan konversi pakan. Variabel kualitas karkas yang diamati terdiri atas
bobot karkas, lemak abdominal, bobot daging bagian dada dan paha serta bobot organ dalam.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengunaan butiran kering sekam padi tidak
menyebabkan penurunan kinerja produksi ayam broiler. Penelitian menyimpulkan bahwa
butiran kering digunakan sebagai bahan baku pakan dan dapat menggantikan sebagian
penggunaan jagung dengan imbangan kandungan protein dan energy pakan yang tepat. Hasil
penelitian ini telah diterima (accepted) dan dalam proses pernerbitan pada International
Journal of Poultry Science merupakan jurnal terindex scopus.



BAB 1. PENDAHULUAN

Lembaga pangan dunia (FAO) dan lembaga lainnya memprediksi bahwa konsumsi
daging di dunia akan meningkat dari 233 juta ton pada tahun 2000 menjadi 300 juta ton pada
tahun 2020 dan konsumsi susu menjadi 568-700 juta ton pada tahun 2020 (Speedy, 2002).
Peningkatan produksi protein hewani diperlukan untuk memenuhi konsumsi dan kebutuhan
protein hewani akibat peningkatan jumlah penduduk dan peningkatan kemakmuran
masyarakat khususnya dari negara berkembang. Peningkatan permintaan produk ternak
menimbulkan konsekuensi kenaikan permintaan pakan ternak termasuk protein pakan
sehingga pencarian sumber protein baru khususnya untuk pakan ternak terus dilakukan.

Selama dekade terakhir, perhatian penyediaan protein untuk pangan dan pakan telah
bergeser pada eksploitasi mikroba sebagai sumber makanan atau protein sel tunggal (Begea,
et al., 2012). Protein sel tunggal dapat dihasilkan dari berbagai spesies mikroorganisme,
termasuk alga, fungi dan bakteri. Khamir seperti Candida dan Saccharomyces spp. telah
dimanfaatkan sebagai penghasil protein sel tunggal untuk mengkonversi limbah pertanian dan
menjadi pemasok protein yang berharga untuk pakan ternak (Ejiofor, et al., 1996; Gharsallah,
1993; Nigam, 1998). Produksi protein sel tunggal oleh mikroorganisme mempunyai
kelebihan dibandingkan produksi protein secara konvesional yaitu produksi sel tunggal oleh
mikroorganisme dapat dilakukan dari limbah pertanian dan industri yang tersedia cukup
melimpah (Robinson dan Nigam, 2003; Villa Boas et al., 2002; Gabriel et al., 2014).

Pemanfaatan protein sel tunggal merupakan salah satu langkah penting dan
merupakan alternatif yang inovatif untuk memecahkan masalah pangan global khususnya
penyediaan protein. Selain mengandung protein tinggi, protein sel tunggal juga mengandung
lemak, karbohidrat, asam nukleat, vitamin dan mineral (Asad, et al., 2000: Jamel, et al.,
2008). Keuntungan lain dari protein sel tunggal mengandung asam amino esensial tertentu
seperti lisin dan metionin yang merupakan faktor pembatas sebagian besar tanaman dan
pakan ternak (Mondal, et al., 2012).

Selain menggunakan bahan baku limbah hasil pertanian, peningkatan efisiensi
produksi bioetanol dapat dilakukan melalui pemanfaatan produk ikutan. Perkembangan
industri bioetanol yang pesat, menimbulkan perhatian yang tinggi untuk melakukan
penelitian tentang pemanfaatan butiran kering destilat sebagai produk ikutan utama industri
bioetanol untuk memenuhi kebutuhan protein khususnya protein pakan ternak. Butiran kering

destilat sebagai produk ikutan utama produksi bioetanol diketahui merupakan sumber protein,



energi, vitamin dan mineral terlarut air serta asam amino yang baik untuk unggas (Wang et
al., 2007; Purdum et al., 2014; Ezzat et al., 2015).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ko-kultur Saccharomyces cerevicea dengan
Candida tropicalis dapat menghasilkan bioetanol dari sekam padi (Sopandi dan Wardah,
2015). Sementara itu, protein sel tunggal yang diproduksi oleh ko-kultur mikroorganisme
lebih baik dibandingkan mono-kultur (Tesfaw dan Assefa, 2014). Namun demikian,
penelitian mengenai potensi protein sel tunggal butiran kering destilat (BKD) produk ikutan
produksi bioetanol oleh ko-kultur S. cerevicea dengan C. tropicalis dari sekam padi sebagai
pakan ternak khususnya unggas belum pernah dilakukan.

Kriteria utama pemilihan mikroorganisme untuk keberhasilan produksi protein sel
tunggal adalah (a) bahan baku tersedia, (b) komposisi nutrisi meliputi profil asam amino,
nilai energi, kesetimbangan kandungan protein dan lipid, kandungan vitamin dan
palatabilitas, dan (c) komposisi toksikologi yang meliputi kandungan asam nukleat, efek
alergi dan saluran pencernaan (Gabriel et al., 2014). Komposisi nutrisi BKD cukup bervariasi
(Belyea et al., 2004; Shurson et al., 2001) dipengaruhi oleh proses fermentasi, bahan baku
dan mikroorganisme (Belyea et al., 2011; Tesfaw dan Assefa, 2014) sehingga sering
menyulitkan dalam formulasi dan pemberian pakan khususnya untuk unggas (Bregendahl,
2008). Oleh karena itu, karakteristik nutrisi dan profil asam amino BKD yang diperoleh
sebagai produk ikutan utama produksi bioetanol oleh ko-kultur S. cerevicea dengan
C.tropicalis dari sekam padi akan dikerjakan penelitian pada tahun pertama. Tujuan
penelitian pertama menemukan kandungan protein, profil asam amino, energi metabolis,
kalsium, fosfor dan serat kasar BKD produk ikutan utama produksi bioetanol oleh ko-kultur
S. cerevicea dengan C.tropicalis dari sekam padi. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
untuk memformulasi pakan ternak khususnya unggas berbahan baku butiran kering destilat
produk ikutan produksi bioetanol.

Pemanfaatan BKD sebagai pakan unggas terbatas hanya sampai 5% dari total ransum
selain karena variasi kandungan nutrisi, juga disebabkan kecernaan dan tingginya kadar serat
kasar (Youssef, et al., 2008). Namun demikian, Cortes-Cuevas et al. (2015) melaporkan
bahwa penggunaaan 6% atau 12% BKD produksi bioetanol dari jagung tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja produksi ayam broiler. Penelitian tahun kedua akan mengevaluasi
efek pemberian BKD produk ikutan produksi bioetanol oleh ko-kultur S.cerevicea dengan
C.tropicalis dari sekam padi sebagai pakan terhadap kinerja produksi ayam broiler serta
menemukan takaran optimum BKD dalam ransum ayam broiler.
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Kandungan dan pemanfaatan nutrisi pakan oleh ternak tergantung pada jenis terrnak
dan peruntukan produk yang dihasilkan. Butiran kering destilat (BKD) produksi bioetanol
dapat dimanfaatkan sebagai alternatif sumber energi dan protein pakan unggas (Youssef et al.
2009). Butiran kering destilat produksi bioetanol dari jagung yang dimanfaatkan dalam pakan
unggas petelur dapat mencapai 15% dari total ransum tanpa efek samping yang negatif
terhadap produksi dan kualitas telur ayam ras (Swiatkiwicz dan Koreleski, 2006; Cortes-
Cuevas et al., 2015). Laporan hasil penelitian dan publikasi ilmiah tentang efek pemberian
BKD terhadap kinerja produksi telur puyuh belum ditemukan. Penelitian tahun ketiga akan
mengevaluasi efek pemberian BKD produk ikutan produksi bioetanol oleh ko-kultur
S.cerevicea dengan C.tropicalis dari sekam padi terhadap kinerja produksi dan kualitas telur
puyuh. Penelitian tahun ketiga juga bertujuan untuk menemukan takaran optimum BKD
produk ikutan produksi bioetanol oleh ko-kultur S.cerevicea dengan C.tropicalis dari sekam

padi dalam ransum terhadap produksi dan kualitas telur puyuh.

Tabel 1 Luaran yang ditargetkan dan lamanya penelitian yang akan dilakukan.

No Jenis Luaran Indikator Capaian
TS TS+1 TS+2
e Internasional submitted | published | published
1 | Publikasi ilmiah Nasional terakreditasi | tidak ada | tidak ada | tidak ada
Internasional tidak ada | tidak ada | tidak ada
9 I_=>en_1akalah dalam temu _ sudah sudah
ilmiah Nasional terdaftar | dilaksanak | dilaksanak
an an
3 Invited speaker dalam temu | Internasional tidak ada | tidak ada | tidak ada
ilmiah Nasional tidak ada | tidak ada | tidak ada
4 | Visiting Lecture Internasional tidak ada | tidak ada | tidak ada
Paten tidak ada | tidak ada | tidak ada
Paten Sederhana tidak ada | tidak ada | tidak ada
5 Hak Kekayaan Intelektual | Hak Cipta tidak ada | draf Terdaftar
(HKT) Merek dagang tidak ada | tidak ada | tidak ada
Rahasia dagang tidak ada | tidak ada | tidak ada
Desain Produk Industri | tidak ada | tidak ada | tidak ada
6 | Teknologi Tepat Guna tidak ada | tidak ada | tidak ada
7 MogieI/Purwarupa/Desain Karya Seni/Rekayasa tidakada | tidak ada | tidak ada
Sosial
8 | Buku Ajar (ISBN) tidak ada | tidak ada | produk
9 | Tingkat Kesiapan Teknologi tidak ada | tidak ada | tidak ada




Produksi bioethanol dan jagung mikroba dari sekam padi oleh
k-kultur S. cerevisiae dengan C. tropicalis dari sekam padi

(Sopandi dan Wardah, 2021)

Pengkayaan xanthin BKD ko-kultur untuk produksi bioetanol oleh

v

2008; Ezzat etal., 2015).

Penggunaan BKD produk ikutan produksi bioetanol dari jagung dalam
ransum ayam broiler dan ayam petelur dapat mencapai 15% (Youssef et al.,

Butiran kering destilat produksi bioetanol dari jagung mengandung protein kasar
29,2-30,6%, energi metabolis 3056-3065 kcal/kg, lemak kasar 10,7%, asam amino
lisin 0,83-1,06, arginin 1,13, metionin 0,49-0,55, sistin 0,41, treonin 0,77-1,13,
triptofan 0,21-0,24% serta mineral kalsium 0,04-0,06% dan fosfor 0,83-0,89%

(Spiehs et al., 2002; Shurson et al., 2005).

Gambar 1. Skema peta jalan penelitian

v

ko-kultur S. cerevisiae dengan C. tropicalis (Sopandi dan Wardah, Direncanakan
2020-2021)
A
Kinerja produksi dan kualitas telur puyuh yang diberi pakan :
mengandung BKD produk ikutan produksi bioetanol oleh ko- '?"enca"aka“/
kultur S. cerevisiae dengan C. tropicalis dari sekam padi diusulkan dalam
(Sopandi dan Wardah, 2019) penelitian
v
Kinerja produksi dan kualitas karkas ayam broiler yang S 7\
diberi pakan mengandung BKD produk ikutan produksi Telah dikerjakan
bioetanol oleh ko-kultur S. cerevisiae dengan C. tropicalis /‘J'~’="~'v"r“_P'f°.SES
dari sekam padi (Sopandi dan Wardah, 2018) publikasi J
Karakteristik nutrisi dan profil asam amino BKD produk : K 1
ikutan produksi bioetanol oleh ko-kultur S. cerevisiae d'_)"erl'lsanz ":"/
dengan C. tropicalis dari sekam padi (Sopandi dan 1usu alr,'t_ alam
Wardah, 2017) penelitian
Optimasi nutrisi dan kondisi fermentasi produksi 5 T
bioetanol oleh Ko-kultur S. cerevisiae dan C. tropicalis - Sedang dikerjakan
dari sekam padi (Sopandi dan Wardah, 2016) :
v
Ko-kultur S. cerevisiae dengan C. tropicalis mempunyai toleransi
) Telah tinggi terhadap komponen inhibitor furfural dan asam karbanol
Dilaksanakan | (Sopandi dan Wardah, 2016)
L Telah Ko-kultur S. cerevisiae dengan C. tropicalis dapat memproduksi
Dilaksanakan | Dbioetanol dari media sekam padi dengan efisiensi fermentasi
89.25+10.95%. (Sopandi dan Wardah, 2015)



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bioetanol berpotensi sebagai bahan bakar cair alternatif pengganti bahan bakar
berbasis fosil (minyak bumi) yang persediaannya semakin terbatas (Kongkiattikajorn dan
Sornvoraweat, 2011). Biomassa lignoselulosa merupakan bahan baku yang ideal untuk
produksi bioetanol sebagai bahan bakar cair yang dapat diperbaharui (Yang, et al., 2009).
Konversi biomassa lignoselulosa termasuk limbah pertanian menjadi bioetanol merupakan
pilihan penting untuk mengeksploitasi sumber energi alternatif dan mengurangi polusi udara
(Sa’nchez dan Cardona, 2008; Patel, et al, 2012).

Produksi bioetanol pada umumnya dilakukan pada fermentasi monokultur
S.cerevisiae dalam media karbohidrat khususnya pati (Yuwa-Amornpitak, 2010; Rani et al.,
2010; Afifi, et al., 2011; Misra, et al., 2012). Gula heksosa dapat difermentasi menjadi
bioetanol oleh S.cerevisiae, namun hampir tidak ada atau belum ditemukan species khamir
dari genus Saccharomyces yang mampu mengkonversi gula pentosa seperti silosa menjadi
bioetanol (Wan, et al., 2012). Fermentasi ko-kultur merupakan strategi yang pada saat ini
dikembangkan untuk meningkatkan laju hidrolisis selulosa, memperkaya penggunaan
substrat dan meningkatkan hasil produksi melalui kombinasi jalur metabolisme yang berbeda
untuk mereduksi efek negatif dari inhibitor (Cheng dan Zhu, 2012). Beberapa hasil penelitian
melaporkan bahwa fermentasi ko-kultur S.cerevisiae dengan mikroorganisme lain dapat
meningkatkan produksi bioetanol. Ko-kultur S. cerevisiae dengan Pachysolen tannmphilus
atau S.cerevisiae dengan Escherichia coli dapat memproduksi 0,49 g bioetanol per g gula
pada media hidrolisat kayu lunak (Qian, et al., 2006). Produksi bioetanol pada media
hidrolisat jerami gandum dengan ko-kultur S.cerevisiae dan Pichia stipites lebih tinggi
dibandingkan dengan monokultur (Ismail, 2012).

Fermentasi sekam padi dengan C. shehatae dapat menghasilkan bioetanol 4269 g/l
selama 5 hari pada temperatur ruang dengan pH 5,5-6,0. Produksi bioetanol oleh C.shehatae
strain ATY839 lebih tinggi dibandingkan S.cerevisiae NBRC 0224, Scheffersomyces stipitis
NBRC 10063, dan C. shehatae ATCC 22984 pada media jerami padi yang diberi pelakuan
pendahuluan kalium hidroksida (Tanimura, et al., 2012). Konsentrasi bioetanol meningkat
2,6-5,8 dan konsumsi gula meningkat 99 pada fermentasi ko-kultur C. shehatae D45-6, S.
cerevisiae (Cs-Sc), dan Brettanomyces bruxellensis dalam media campuran 5% glukosa, 4%
silosa dan 5% selobiosa (Sanchez, et al,. 2002). Fermentasi ko-kultur S.cerevisiae dan C.
tropicalis dapat memproduksi bioetanol sebanyak 0,35 g/l dalam media sintetis yang
mengandung campuran 20 g/l glukosa dan silosa dengan rasio 8:1 sebagai sumber karbon
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pada suhu inkubasi 30°C selama 18 jam dengan agitasi 50 rpm (Rodmui, et al., 2008). Ko-
kultur S.cerevisiae dengan C. tropicalis mempunyai efisiensi fermentasi 89.25+10.95%
dengan hasil bioetanol 2,25+0,259 %/L dari media sekam padi yang disuplementasi 4 g/l
urea, 3 g/l NaNOs, 3 g/l NH4NO3, 1 g/l KH3PO,4 dan 0,7 g/l MgSQO,4-7H,0 selama fermentasi
3 hari pada suhu 30°C, kelembaban relatif 60-70% dan agitasi 150 rpm (Sopandi dan Wardah,
2015). Ko-kultur S. cerevisiae dan C. tropicalis juga mempunyai toleransi tinggi terhadap komponen
inhibitor furfural dan asam karbanol (Sopandi dan Wardah, 2017). Hasil penelitian tahun pertama
menunjukkan butiran kering distilat sekam padi dari ko-kultur S. cerevicea dengan
C.tropicalis mengandung protein kasar 14,89+1,23%, lemak kasar 6,85+0,73%, serat kasar
32,60+2,99%, abu 15,19+0,78%, energi metabolis 2469,93 kkal, kalsium 1,09+0.05% dan
fosfor 0,92+0,14% serta asam amino yang lengkap.

Perkembangan industri bioetanol dapat menghasilkan produk ikutan yang secara
kuantitatif berpontensi sebagai bahan baku industri lain termasuk industri pakan ternak.
Sekitar 10 juta ton BKD diperoleh sebagai produk ikutan produksi bioetanol oleh S. cerevisiae
dari jagung di Amerika pada tahun 2006. Pemanfaatan BKD untuk berbagai keperluan
termasuk pemanfaatan sebagai bahan baku ternak sangat penting untuk memaksimal
keuntungan dari industri bioetanol (Giesemann, et al., 2008). Pemanfaatan BKD produk
ikutan produksi bioetanol dari jagung sebagai pakan ayam petelur dapat menurunkan biaya
produksi telur dan dapat mendukung pengembangan industri bioetanol (Speedy, 2002).

Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa kandungan asam amino BKD bervariasi.
Butiran kering destilat terlarut produk ikutan produksi bioetanol dari jagung defisiensi asam
amino (Wang et al. (2007). Butiran kering destilat produksi bioetanol dari jagung
mengandung protein kasar 30,6%, energi metabolis 3056 kcal/kg, lemak kasar 10,7%, asam
amino lisin 0,83, metionin 0,55, treonin 1,13, triptofan 0,24% serta mineral kalsium 0,06 dan
fosfor 0,89% (Spiehs et al., 2002). Butiran kering destilat produksi bioetanol dari jagung
mengandung protein kasar 29,2%, energi metabolis 3065 kcal/kg, asam amino lisin 1,06,
arginin 1,13, triptofan 0,21, metionin 0,49, sistin 0,41 dan treonin 0,77% serta mineral
kalsium 0,04 dan fosfor 0,83% (Shurson et al., 2005). Butiran kering destilat produk ikutan
produksi bioetanol dari jagung dapat mengandung protein kasar, serat kasar, lemak kasar dan
mineral tiga kali lebih banyak dibandingkan jagung (Liu, 2011). Butiran kering destilat
produk ikutan produk bioetanol dari jagung dapat digunakan sebagai sumber protein kasar
ransum unggas (Belyea et al., 2004). Butiran kering destilat produk ikutan produk bioetanol
dari jagung dapat mengandung bahan kering sekitar 89,48 -94% (NRC, 1994; Deniz et al.,
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2013; Hassan and Al Aqil, 2015), 23,0-53,39% protein kasar (Spiehs, et al., 2002; Applegate
et al., 2009; Hassan and Al Aqil, 2015) dan energi metabolisme 2146-3554 kcal/kg (NRC,
1994; Batal and Dale, 2006; Fastinger et al., 2006; Hassan and Al Aqil, 2015). Profil asam
amino BKD dari jagung hampir sama dengan jagung, namun demikian penggunaan BKD
dari jagung sebagai pakan unggas terbatas karena kandungan lisin dan metionin yang rendah
(Spiehs et al., 2002; Fastinger et al., 2006) yang masing-masing bervariasi antara 0,48-1.02%
dan 0,40-0,60% (NRC, 1994; Spiehs et al., 2002). Butiran kering destilat juga mengandung
0.20- 0.30% triptophan, 0,49-1.00% threonin dan 0.24-0.41% sistin (NRC, 1994; Deniz et al.,
2013). Selain mengandung protein kasar, energi dan asam amino, BKD jagung mengandung
lemak kasar sekitar 2,0-14,1% (NRC, 1994; Spiehs et al., 2002; Hassan and Al Aqil, 2015),
abu 4.11-4.49% (Deniz et al., 2013; Hassan and Al Aqil, 2015), fosfor tersedia 0.39-1.17%,
4.55% asam linolenat serta kalsium 0,10 -0.35% (NRC, 1994; Deniz et al., 2013).

Karakteristik nutrisi dan profil asam amino BKD produk ikutan produksi bioetanol
dari limbah pertanian khususnya sekam padi oleh ko-kultur S. cerevisiae dengan C. tropicalis
belum pernah dilaporkan. Temuan karakteristik nutrisi dan profil asam amino sangat penting
dalam formulasi dan produksi pakan ternak baik unggas maupun ruminansia dan ikan.
Variasi komposisi nutrisi BKD produk ikutan produksi bioetanol sering menyulitkan dalam
pemberian dan formulasi pakan khususnya untuk unggas (Bregendahl, 2008). Penelitian
karakteristik nutrisi dan profil asam amino BKD produk ikutan produksi bioetanol dari sekam
oleh Kko-kultur S. cerevisiae dengan C. tropicalis akan dikerjakan pada tahun pertama (tahun 2017)
dengan tujuan untuk menemukan karakteristik nutrisi dan profil asam amino BKD produk
ikutan produksi bioetanol dari sekam oleh ko-kultur S. cerevisiae dengan C. tropicalis.

Pencarian bahan baku pakan khususnya ternak unggas terus dilakukan karena
peningkatan harga bahan baku pakan yang menyebabkan biaya produksi meningkat. Butiran
vitamin terlarut dan mineral serta asam amino yang terkandung dalam BKD dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pakan unggas (Wang et al., 2007; Purdum et al., 2014,
Ezzat et al.,, 2015). Namun demikian, keragaman yang tinggi serta kadar nutrisi dan
kecernaan yang rendah merupakan faktor pembatas penggunaan BKD sebagai pakan unggas
(Spiehs et al., 2002; Batal and Dale, 2006; Pedersen et al., 2007; Swiatkiewicz and Korelski,
2008).

Kandungan serat kasar terlarut tinggi sekitar 35% dan serat kasar terlarut rendah
sekitar 6% juga merupakan faktor pembatas penggunaan BKD dalam ransum unggas (Stein
and Shurson, 2009). Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa BKD produk ikutan
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produksi bioetanol dari jagung dapat ditambah dalam pakan unggas sampai 20% selama
profil nutrisi khususnya asam amino mencukupi dalam ransum (Shim et al., 2011; Loar et al.,
2010; Masa’deh et al., 2011). Selama perode pemeliharaan 35 hari, ransum yang
mengandung kandungan 5, 10 dan 15% BKD produk ikutan produksi bioetanol dari jagung
masing-masing dapat dikonsumsi sebanyak 3048, 3140 dan 3224 g dengan pertambahan
bobot badan masing-masing 2,19, 2,20 dan 2,21 kg serta rasio konversi pakan 1,39, 1,42 dan
1,46 (Youssef et al., 2008). Pemberian BKD dari jagung dalam ransum tidak berpengaruh
signifikan terhadap bobot dan potongan daging ayam broiler (Lumpkins et al., (2004).
Namun demikian, pemberian BKD dengan takaran 30% cenderung menurunkan bobot daging
ayam broiler bagian dada karena defisiensi asam amino dalam ransum (Wang et al., 2007)

Efek pemanfaatan BKD produk ikutan produksi bioetanol dari sekam padi oleh ko-
kultur S. cerevisiae dan C. tropicalis dalam ransum terhadap kinerja ayam broiler belum pernah
dilaporkan. Evaluasi efek pemberian BKD produk ikutan produksi bioetanol oleh ko-kultur
S.cerevicea dengan C.tropicalis dari sekam padi dalam ransum terhadap kinerja produksi
ayam broiler berperan penting untuk menentukan takaran atau proporsi BKD dalam ransum
dalam rangka produksi pakan. Oleh karena itu, pada tahun kedua (tahun 2018) akan
dilakukan penelitian evaluasi efek pemberian BKD produk ikutan produksi bioetanol oleh ko-
kultur S.cerevicea dengan C. tropicalis dari sekam padi sebagai pakan terhadap kinerja
produksi ayam broiler. Penelitian tahun kedua juga bertujuan untuk menemukan proporsi
BKD dalam ransum ayam broiler. Hasil penelitian ini dapat menuntun pada penelitian-
penelitian lanjutan mengenai efek pemberian BKD produk ikutan produksi bioetanol oleh ko-
kultur S.cerevicea dengan C.tropicalis dari sekam padi sebagai pakan terhadap kualitas
karkas dan daging ayam broiler serta ternak penghasil daging lain. Hasil penelitian ini juga
dapat digunakan oleh peternak atau produsen pakan untuk memformulasi dan memproduksi
pakan ayam broiler berbahan baku BKD produk ikutan produksi bioetanol oleh ko-kultur
S.cerevicea dengan C.tropicalis dari sekam padi.

Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa BKD dari jagung dapat ditambahkan
dalam ransum sekitar 9-15% tanpa menimbulkan efek negatif pada kinerja produksi ayam
petelur (Lumpkins et al., 2005; Robertson et al., 2005; Swiatkiewicz and Korelski, 2006,
2008; Shalash et al., 2010; Cuevasa et al., 2012; Deniz et al., 2013). Penggunaan 50 dan
100% BKD terlarut produk ikutan produksi bioetanol dari jagung dalam rasum dapat
meningkatkan pertambahan bobot badan, indeks kinerja, konsumsi pakan dan efisiensi rasio
konversi pakan pada puyuh sehingga dapat menggantikan jagung kuning sebanyak 100%

13



(Niamat, 2013). Peningkatan substitusi BKD jagung dalam ransum untuk menggantikan
jagung kuning dan bungkil kacang kedele berpengaruh signifikan terhadap rata-rata produksi
telur, bobot dan jumlah telur, rasio konversi pakan dan pertambahan bobot badan puyuh
petelur dan substitusi BKD jagung sebanyak 10% signifikan meningkatkan kualitas telur
(Abousekken, 2014). Namun demikian, penggunaan 20% BKD jagung dalam ransum dapat
menurunkan bobot badan selama pemeliharaan ayam petelur 30- 42 minggu (Hassan dan
Aqil, 2015).

Kuning telur merupakan bagian telur yang kaya protein dan mengandung nutrisi
fungsional penting seperti kolin dan lutein. Kolin berperan penting dalam pengembangan
otak, fungsi hati dan kognitif ternak (Shaw et al., 2004). Defisiensi kolin dapat meningkatkan
resiko kanker (Xu et al, 2009) dan cacat saluran syaraf (Shaw et al., 2004). Sejumlah kecil
kolesterol dapat ditemukan dalam kuning telur yang berasal dari pakan tetapi sebagian besar
kolesterol dalam kuning telur disintesis dalam tubuh ketika pembentukan telur. Konsumsi
serat yang terdapat dalam BKD berpengaruh positif untuk mengontrol kadar kolesterol dalam
kuning telur dan menurunkan serum kolesterol (Lairon et al., 2005; Bruckert dan
Rosenbaum, 2011). Namun demikian, BKD jagung mengandung sulfur relatif tinggi sehingga
dapat menyebabkan emisi hidrogen sulfida ketika disekresikan dalam kotoran unggas dan
hidrogen sulfida dapat berpengaruh negatif terhadap produksi telur dan kualitas air (Pineda
et al., 2008).

Efek pemanfaatan BKD produk ikutan produksi bioetanol dari sekam padi oleh ko-
kultur S. cerevisiae dan C. tropicalis dalam ransum terhadap kinerja unggas petelur khususnya puyuh
belum pernah dilaporkan. Evaluasi efek pemberian BKD produk ikutan produksi bioetanol oleh
ko-kultur S.cerevicea dengan C.tropicalis dari sekam padi dalam ransum terhadap Kinerja
produksi puyuh petelur berperan penting untuk menentukan takaran atau proporsi BKD
dalam ransum dalam rangka produksi pakan. Oleh karena itu, pada tahun ketiga (tahun 2019)
akan dilakukan penelitian evaluasi efek pemberian BKD produk ikutan produksi bioetanol
oleh ko-kultur S.cerevicea dengan C.tropicalis dari sekam padi sebagai pakan terhadap
kinerja produksi dan kualitas telur puyuh. Penelitian tahun ketiga juga bertujuan untuk
menemukan proporsi BKD dalam ransum puyuh. Hasil penelitian ini dapat menuntun pada
penelitian-penelitian lanjutan mengenai efek pemberian BKD terhadap pengembangan otak,
fungsi hati, kognitif ternak, resiko kanker dan cacat saluran syaraf. Hasil penelitian ini juga

dapat digunakan oleh peternak atau produsen pakan untuk memformulasi dan memproduksi
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pakan puyuh petelur berbahan baku BKD produk ikutan produksi bioetanol oleh ko-kultur

S.cerevicea dengan C.tropicalis dari sekam padi.

BAB 3. METODE PENELITIAN
Penelitian tahun kedua difokuskan untuk mengevaluasi kinerja produksi dan kualitas

karkas ayam pedaging yang diberi ransum berbahan baku BKD. Penelitian ini bertujuan
untuk menemukan takaran optimum BKD dalam ransum ayam broiler. Penelitian ini terdiri
atas beberapa tahap kegiatan yaitu.
a. Perlakuan pendahuluan sekam padi

Sekam padi dikeringkan, digiling, ditambahkan air dan 2,5% asam sulfat serta
dikukus pada suhu 130°C selama 3 jam. Sekam padi yang telah diberi perlakuan pendahuluan
dikumpulkan, dihomogenkan dan disimpan dalam lemari pendingin sampai digunakan.
b. Mikroorganisme dan kondisi biakan

Khamir S. cerevisiae dan C. tropicalis yang digunakan dalam penelitian ini, masing-
masing dipelihara dalam media potato dektrosa agar yang secara periodik diremajakan setiap
3 bulan.
c. Fermentasi

Serbuk sekam dihidrolisat dengan asam sulfat 0,25% dan dikukus selama 3 jam pada
suhu 121°C. Hidrolisat sekam padi dilarutkan dalam air, disaring dan filtrat dikeringkan.
Sebanyak 25 kg hidrolisat sekam padi halus dimasukan ke drum berukuran 500 |
ditambahkan 10 | molasses, 5,0 kg tepung ikan, 300 g NaNOs, 500 g NH4;NO3, 100 g
KH3PO,4 dan 70 g MgSO,-7H,0 serta air steril sampai volume mencapai 100 |I. Campuran
selanjutnya diaduk dan pH media diatur dengan menambahkan 0,1% HCI atau NaOH sampai
pH mencapai 5,5 ditutup rapat dan dibiarkan selama 24 jam. Campuran media diinokulasi
dengan 2 liter starter mengandung 10%/ml S. cerevisiae dan 10°/ml spora C. tropicalis. Mdia
yang telah diinokulasi, diinkubasi selama 7 hari pada suhu 28-30°C, kelembaban relatif 60-
70% dalam keadaan gelap. Setelah fermentasi, dipanen, dievaporasi sampai kental. Bagian
kental (padatan) dikeringkan pada suhu 60°C sampai bobot konstan. Evaporat kering digiling
menjadi tepung BKD.
d.Formulasi pakan

Formulasi pakan yang disusun merupakan pakan berbeda taraf kandungan protein dan

energi untuk menggantikan sebagian jagung namun masih dalam kisaran kebutuhan nutrisi

ayam broiler seperti yang direkomendasikan oleh NRC (1994) dan SNI (2008). Semua bahan
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baku pakan dalam keadaan kering dicampur dan dibuat pakan berbentuk butiran untuk ayam
broiler periode pemeliharaan awal (0-3 minggu) dan pellet untuk ayam broiler periode akhir
(3-6 minggu). Sebanyak 6 formulasi pakan untuk masing-masing periode pemeliharaan ayam
broiler dibuat dalam penelitian ini dengan proporsi BKD 0, 5, 10, 15, 20, dan 25%.
e. Analisis nutrisi pakan formulasi

Analisis nutrisi pakan hasil formulasi akan dilakukan terhadap kadar air, protein kasar,
lemak kasar, serat kasar, abu dan energi metabolism.
1. Analisis kadar protein kasar

Penentuan protein kasar pakan formulasi dilakukan menggunakan metode Chow et
al. (1980). Sebanyak 1 g pakan formulasi dimasukan ke dalam labu Kjeldahl, ditambah 10 g
K2S04, 0,7 g HgO dan 20 ml asam sulfat pekat. Labu Kjeldahl dipasangkan dengan digester
dan dididihkan sampai campuran jernih dan pemanasan dilanjutkan selama 30 menit.
Pembentukan buih yang terlalu banyak dicegah dengan penambahan lemak paraffin. Setelah
didinginkan secara bertahap ditambahkan air distilasi sampai volume mencapai 90 ml,
ditambah 25 ml asam sulfat dan diaduk, serta ditambah satu manik kaca dan 80 ml 40%
larutan natrium hidroksida sehingga terbentuk dua lapisan. Labu Kjeldahl secara cepat disa
Kjeldahl disambungkan ke unit destilasi, dipanaskan dan 50 ml distilat ditampung dalam labu
Erlenmeyer yang mengandung 50 ml larutan indikator. Campuran distilat ditritasi dengan
larutan asam klorhidrat standar sampai terjadi perubahan warna.
2. Analisis lemak kasar

Sebanyak 2 g sampel pakan formulasi dibungkus dengan kertas saring, diektrasi dengan
5 bagian 20 dan dimasukan ke dalam timbel, dikeringkan selama 5 jam pada suhu 100°C dan
ditimbang. Timbel dimasukan ke dalam ekstraktor, ditambah 40 ml dietil eter. Ekstraksi
dilakukan selama 6 jam dan setiap jam dilakukan refluks. Hasil ekstraksi didestilasi, padatan
dikeringkan dan ditimbang.
Analisis energi karbohidrat dan metabolisme

Analisis energi dilakukan dengan metode perhitungan kadar protein, lemak dan
karbohidrat. Analisis total karbohidrat dengan metode anthrone, sebanyak 100 mg di
masukan ke dalam tabung reaksi pyrex, dididihkan dan ditambahkan 5 ml asam klorida 2,5
N. Selanjutnya dimasukan ke dalam penangas air yang mendidih selama 3 jam untuk proses
hidrolisis. Setelah proses hidrolisis selesai, hidrolisat didinginkan pada suhu ruang dan
netralkan dengan penambahan natrium karbonat sampai tidak berbuih. Cairan hidrolisat
ditera air akuades sampai volume 100 mL dan lakukan dekantasi. Sebanyak 1 ml larutan
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sampel dan 1 ml larutan standar dengan konsentrasi tepung glukosa 0, 0.2, 0.4, 0.6, 0.8, dan 1
mg/ml. Konsentrais 0 mg/ml larutan stok digunakan sebagai blanko. Semua larutan standar
dan blanko menjadi 1 mL dengan penambahan air akuades. Pereaksi anthrone ditambahakan
sebanyak 4 mL kemudian panaskan dalam penangas air mendidih selama 8 menit. Setelah
selesai, biarkan larutan dingin pada suhu ruang maka akan terbentuk warna kompleks hijau
hingga hijau tua untuk diukur pada panjang gelombang 630 nm dengan alat spektrofotometer.
3. Analisis serat kasar

Sebanyal 3 g pakan formulasi tanpa lemak dimasukan ke dalam labu, ditambah 200 ml
larutan asam sulfat mendidih dan antibuih. Campuran dididihkan selama 30 menit dan
volume air destilasi tetap dijaga konstan dan labu diputar-putar secara berkala untuk
menghilangkan partikel yang menempel pada pinggir labu. Setelah dingin, campuran
disaring dengan kertas saring dalam corong Buchner hisap selama 10 menit. Kertas saring
dicuci dengan air mendidih dan residu dipindahkan ke dalan tabung menggunakan retort yang
mengandung 200 ml mendidih larutan NaOH dan didihkan selama 30 menit. Residu dicuci
dengan air mendidih dan HCI beberapa kali dan terakhir dicuci dengan eter petroleum eter
sebanyak tiga kali. Residu dimasukan dalam wadah dan dikeringkan pada suhu 105°C selama
12 jam. Setelah didinginkan, ditimbang dan dikeringkan dalam tungku pada suhu550°C
selama 3 jam. Setelah didinginkan, residu ditimbang.
4. Analisis abu

Sampel pakan formulasi dikeringkan dalam oven pengering pada suhu 105°C selama 1
jam dan didinginkan dalam desikator selama 1 jam. Sebanyak 2 g sampel BKD dalam cawan
porselen dimasukan dalam tanur listrik dan diarangkan pada suhu 600°C selama 12 jam.
Cawan porselen berisi abu dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 105 C selama 1 jam,
didinginkan dalam desikator dan ditimbang.
5. Analisis kalsium

Abu hasil analisis kadar abu dalam silica disk ditambah 10 ml HCI pekat kemudian
dipanaskan di atas penangas air hingga volume tersisa 1/3 bagian, ditambahkan lagi 20 ml
HCI 10% lalu dipanaskan volume maksimalnya tinggal 1/3 bagian ditambah 20 ml aquades
dan dpanaskan kurang lebih 10 menit. Abu kemudian disaring melalui kertas saring bebas
abu dalam labu ukur 500 ml dan dicuci dengan air panas sampai bebas asam menggunakan
AgNO; warna sampai bening. AgNO3 digunakan untuk mengetahui apakah filtrat telah bebas
asam. Filtrat disimpan untuk penetapan kadar Ca dan P. Sebanyak 1 ml filtrat ditambahkan
20 ml aquades, 3-4 tetes NaOH 4 N (pH larutan 12-12,5) dan ditambahkan 6 tetes
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indikator calcon. Selanjutnya dititrasi dengan standar EDTA (Ethylene Diamin Tetra Acetat
Dihydrat) sampai warna biru permanent. Pembuatan blanko dengan 20 ml aquades
dimasukkan dalam tabung Erlenmeyer lalu ditambahkan 2 sampai 3 tetes NaOH dan
beberapa tetes (5 sampai 6) indikator calcon dan dititrasi dengan standar EDTA.
6.Analisis fosfor

Abu hasil penetapan kadar abu ditambah 10 ml HCI pekat, dipanaskan di atas penangas
air hingga volume maksimalnya 1/3 bagian. Selanjutnya ditambah lagi 20 ml HCI 10%,
dipanaskan lagi hingga volumenya tinggal 1/3 bagian dan ditambah lagi 20 ml aquades dan
dipanaskan 10 menit. Disaring melalui kertas saring bebas abu ke dalam labu ukur 500 ml
dan dicuci dengan air panas (mendidih) sampai bebas asam. Diuji dengan AgNO;untuk
mengetahui apakah filtrat telah bebas asam. Tabung reaksi diisi dengan 0,5 ml sampel.
Ditambahkan 4,5 ml larutan campuran H,O dengan HNO; — Vanado — Molybdat (7:2),
dihomogenkan dan ditunggu 30 menit. Dibaca absorbansinya pada spektrofotometer dengan
panjang gelombang 420 nm, aquades sebagai pembanding (blanko).
f. Pemberian pakan pada ayam broiler

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap 5 perlakuan formulasi pakan yang
diulang 10 kali. Sebanyak 100 ekor ayam broiler umur 1 hari (DOC) secara acak dibagi 6
masing-masing 10 ekor dan masing-masing diberi pakan formulasi 0, 5, 10, 15, 20 dan 25%
BKD baik pakan periode awal maupun periode akhir. Semua ayam dipelihara dalam sangkar
individual selama 42 hari pada suhu 27-28°C, diberi minum secara ad libitum, diberi vaksin
ND pada umur 4 hari (tetes mata), 14 dan 21 hari (intramuscular).
g. Pengamatan pertumbuhan

Pertumbuhan ayam broiler diamati setiap minggu sampai umur 42 hari dengan
menimbang bobot badan hidup.
h. Pengamatan konsumsi pakan

Konsumsi pakan diamati setiap hari dengan menimbang pakan yang diberikan dan sisa
pakan yang tidak dikonsumsi.
i. Penghitungan rasio konversi pakan

Rasio konversi pakan dihitung dengan membagi jumlah pakan yang dikonsumsi dengan
pertambahan bobot badan ayam.
J. Pengamatan retensi nitrogen

Retensi nitrogen diamati dengan menghitung jumlah konsumsi nitrogen dikurangi
kandungan nitrogen dalam feses dibagi dengan konsumsi nitrogen dikali 100%.
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Konsumsi nitrogen (kg) — nitrogen dalam feses (kg)
Retensi nitrogen = x 100%
Konsumsi nitrogen (kg)

k. Pengamatan kualitas karkas

Kualitas karkas ayam broiler diamati setelah ayam dipotong (umur 42 hari) meliputi
hasil karkas (bobot karkas ayam dibagi bobot hidup ayam dikali 100%, bobot lemak
abdominal, hasil daging bagian kaki (bobot kaki ayam dibagi bobot karkas dikali 100%) dan
hasil daging bagian dada (bobot dada ayam dibagi bobot karkas dikali 100%).
I. Analisis statistika

Data hasil pengamatan variabel penelitian akan dianalisis menggunakan analisis varian
satu arah sesuai dengan rancangan percobaan acak lengkap. Uji lanjut akan dilakukan dengan
uji beda jujur untuk mengetahui letak perbedaan antar perlakuan jika perlakuan berpengaruh

signifikan (P<0.05) terhadap variabel pengamatan.

BAB 4. HASIL YANG DICAPAI

4.1. Fermentasi sekam padi
Telah dilakukan fermentasi sekam padi oleh ko-kultur S. cerevisiae dan C. tropicalis untuk
memperoleh butiran kering distilat sekam padi seperti yang diperlihatkan pada Gambar 4.1.

Butiran kering kering distilat sekam padi mempunyai karakteristik warna coklat dan beraroma

harum.
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Gambar 4.1. Komponen nutrisi butiran kering distilat sekam padi, BK: bahan kering, PK:
protein kasar, KH: karbohidrat, LK: lemak kasar, Ca: kalsium, P: fosfor, SK:
serat kasar, NDF: neutral diterjen fiber, ADF : acid ditergen fiber
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Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa komposisi nutrisi dari BKD sekam padi
rendah protein kasar serta tinggi karbohidrat dan lemak kasar sehingga cenderung berpotensi
sebagai sumber energi pakan. Kandungan energi BKD tersebut dengan menggunakan
perhitungan Atwater akan didapat (57,5x4)+(9,43x4)+(7,87x9) = 3385,50 kkal. Komposisi
nutrisi BKD berbeda dengan yang dilaporkan oleh beberapa peneliti. Ning et al (2014)
melaporkan bahwa kadar protein kasar dan gross energy butiran kering distiller dengan
pelarut dari jagung adalah masing-masing 27.81% dan 4,94 Mkal/kg dan dedak gandum
adalah 18.82% dan 4.09 Mcal/kg.

4.2. Formulasi dan nutrisi pakan
Telah dilakukan formulasi dan nutrisi pakan ayam broiler periode awal (starter) dan
akhir (finisher) seperti diperlihatkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Formulasi dan nutrisi pakan ayam broiler periode awal (0-3 minggu) berbahan baku
butiran kering distilat sekam padi

BAHAN PAKAN Pakan
A B C D E F

Dedak halus (%) 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
Jagung kuning (%) 50.00 45.00 40.00 35.00 30.00 25.00
Bungkil kedele (%) 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00
Millet putih (%) 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
Butiran kering distilat (%) 0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 25.00
Tepung ikan lokal (%) 25.00 25.00 25.00 25.00 25.00 25.00
Meat bone meal 11.50 11.50 11.50 11.50 11.50 11.50
TOPMIX (%) 1.40 1.40 1.40 1.40 1.40 1.40
Tepung tulang (%) 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10
Protein kasar (%) 22.24 21.96 20.92 19.68 19.64 19.27
Lemak kasar (%) 3.19 3.69 3.75 3.97 4.05 4.15
Karbohidrat (%) 46.27 49.08 49.25 49.33 49.72 51.66
Serat kasar (%) 2.36 2.69 3.02 3.35 3.67 3.98
Kalsium (%) 2.18 2.24 2.29 2.34 2.4 2.45
Fosfor (%) 1.66 1.69 1.73 1.76 1.79 1.82
NDF (%) 19.23 17.87 20.24 20.63 27.18 27.27
ADF (%) 7.38 11.28 10.93 10.15 13.21 13.99
Energi (Kkal/kg) 3027.50 | 3173.70 | 3144.30 | 3117.70 | 3138.90 | 3210.70
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Tabel 4.3. Formulasi dan nutrisi pakan ayam broiler periode awal (3-7 minggu) berbahan baku

butiran kering distilat sekam padi

BAHAN PAKAN Pakan
A B C D E F

Dedak halus (%) 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50
Jagung kuning (%) 60.00 55.00 50.00 45.00 40.00 35.00
Bungkil kedele (%) 11.00 11.00 11.00 11.00 11.00 11.00
Millet putih (%) 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
Butiran kering distilat (%) 0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 25.00
Tepung ikan lokal (%) 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00 20.00
Meat bone meal 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00
TOPMIX (%) 1.40 1.40 1.40 1.40 1.40 1.40
Tepung tulang (%) 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10
Protein kasar (%) 19.56 19.72 18.58 18.49 18.76 18.15
Lemak kasar (%) 2.98 4.17 4.39 4.53 451 4.69
Karbohidrat (%) 49.31 52.08 55.97 57.68 58.78 61.06
Serat kasar (%) 5.05 6.58 6.24 6.96 6.14 6.98
Kalsium (%) 2.2 2.78 291 3.29 3.53 3.71
Fosfor (%) 1.25 1.48 1.74 1.82 1.95 2.14
NDF (%) 20.13 20.63 22.61 23.56 24.97 27.31
ADF (%) 8.28 11.65 11.37 10.79 13.14 13.89
Energi (Kkal/kg) 3023.00 | 3247.30 | 3377.10 | 3454.50 | 3507.50 | 3590.50

Tabel 4.4 Kubutuhan nutrisi ayam ras pedaging menurut NRC (1994)

Nutrisi Starter (0-3 minggu) Finisher (3-6 mingg)
Kadar air (%) 10.00-14.00 10.00-14.00

Protein (%) 19.00-23.00 18.00-20.00

Energi (Kkal EM/kQ) 2900-3200 2900-3200

Lisin (%) Minimal 1.1 0.9-1.0

Metionin (%) 0.40-0.50 0.30-0.38
Metionin-sistin (%) 0.60-0.90 0.50-0.72

Kalsium (%) 0.90-1.20 0.90-1.20

Fosfer tersedia (%) 0.40-0.45 0.35-0.40

4.4. Bobot badan

Hasil pengamatan bobot badan selama 7 minggu pemeliharaan disajikan pada Gambar

4.4. Hasil pengamatan bobot ayam broiler selama 7 minggu memperlihatkan tidak terdapat
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perbedaan bobot badan antar berbagai formulasi pakan dengan proporsi butiran kering
distilat sekam padi yang berbeda.

Tabel 4.3. Bobot, konsumsi dan konversi pakan ayam broiler yang diberi pakan formulasi BKD

Formulasi pakan Bobot badan minggu (kg/ekor) minggi

1 2 3 4 5 6 7
A 0.03 0.11 0.45 0.96 1.31 1.48 1.76
B 0.04 0.09 0.42 0.92 1.27 1.47 1.7
C 0.04 0.12 0.51 0.86 1.16 1.36 1.62
D 0.040 0.11 0.45 0.68 0.96 1.21 1.43
E 0.04 0.10 0.42 0.57 0.86 1.19 1.34
F 0.03 0.09 0.39 0.55 0.82 1.09 1.29
Formulasi pakan Konsumsi pakan minggu (kg/ekor)
A 0.03 0.14 0.61 1.47 2.12 2.708 3.467
B 0.04 0.12 0.58 1.45 2.15 2.734 3.366
C 0.04 0.15 0.72 1.35 1.98 2.570 3.191
D 0.04 0.14 0.68 1.11 1.69 2.347 2.889
E 0.04 0.13 0.68 0.97 1.57 2.356 2.854
F 0.03 0.13 0.64 0.97 1.52 2.191 2.812
Formulasi pakan Konversi pakan
A 1.02 1.23 1.35 1.53 1.62 1.83 1.97
B 1.05 1.28 1.39 1.58 1.69 1.86 1.98
C 1.04 1.27 1.41 1.57 1.71 1.89 1.97
D 1.09 1.29 1.52 1.63 1.76 1.94 2.02
E 1.11 1.34 1.62 1.71 1.83 1.98 2.13
F 1.13 1.39 1.65 1.76 1.85 2.01 2.18

1 2 3

4 5
Umur ayam (minggu)

—0—A =f=B —#k—=C =>=D =H=F —@—F

Gambar 4.4. Bobot ayam broiler yang diberi pakan dengan berbagai proporsi butiran kering
distilat sekam padi
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4.5 Karkas

Hasil pengamatan persentase karkas ayam broiler yang diberi pakan formulasi dengan
proporsi butiran kering yang berbeda disajikan pada Gambar 4.5. Hasil penelitian seperti
disajikan pada gambar tersebut memperlihatkan tidak terdapat perbedaan persentasi karkas

per bobot hidup ayam broiler yang diberi pakan formulasi dengan penelitian.
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Gambar 4.5. Persentasi karkas ayam broiler yang diberi pakan dengan berbagai proporsi
butiran kering distilat sekam padi
4.6 Organ hati

Hasil pengamatan bobot organ hati disajikan pada Gambar 4.4. Hasil pengamatan organ
hati ayam broiler memperlihatkan tidak terdapat perbedaan antar berbagai formulasi pakan

dengan proporsi butiran kering distilat sekam padi yang berbeda.

10.00

6.38
8.00 | 627 552
. 5.41 4.21 54

6.00
4.00
2.00
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A B c D E F

Formulasi pakan

Organ hari (% bobot hidup)

Gambar 4.6. Persentasi bobot hati ayam broiler yang diberi pakan dengan berbagai proporsi
butiran kering distilat sekam padi
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4.7. Saluran pencernaan
Hasil pengamatan saluran pencernaan disajikan pada Gambar 4.4. Hasil pengamatan
saluran pencernaan ayam broiler memperlihatkan tidak terdapat perbedaan antar berbagai

formulasi pakan dengan proporsi butiran kering distilat sekam padi yang berbeda.

10.0 -
8.0 -
6.0 4.43 4.21
3.94
3.44 3.57
3.26

4.0 -
0-0 T T T T T

A B C D E F

Formulas pakan

Saluran cerna (% bobot hidup)

Gambar 4.7. Persentasi saluran pencernaan ayam broiler yang diberi pakan dengan berbagai
proporsi butiran kering distilat sekam padi

4.4 Retensi nitrogen ayam broiler yang diberikan pakan formulasi BKD

Formulasi pakan Konsumsi N (kg) Bobot peses (kg) Retensi N
A 0.07 0.02 63.25
B 0.07 0.03 62.92
C 0.06 0.02 57.37
D 0.05 0.02 58.90
E 0.04 0.02 59.18
F 0.04 0.02 56.69

BAB 5 PEMBAHASAN
Penelitian ini mengindikasikan bahwa protein kasar BKD dari sekam padi dengan ko-

kultur fermentasi Saccharomyces cerevisiae dengan Candida tropicalis rendah, tetapi
mengandung energi metabolis, kalsium dan fosfor tinggi. Beberapa peneliti terdahulu
melaporkan bahwa terdapat variasi komposisi nutrisi BKD. Shurson et al.'” melaporkan
bahwa BKD dari jagung mengandung 29.2% protein kasar, 3065 kcal/kg energi metabolisme,

0.04% kalsium dan 0.83% fosfor. Ning et al.'* melaporkan bahwa BKD jagung dengan
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pelarut mengandung 27.81% protein kasar dan 4.94 Mcal kg™ energi metabolis. Sementara
itu, BKD dari dedak gandum mengandung 18.82% protein kasar dan 4.09 Mcal kg™ energi
metabolis. Butiran kering distiller jagung mengandung 89,48-94% berat kering'®*®*°, 23,0-
53,39% protein kasar *?*?! dan 2146-3554 kcal kg™ energi metabolis*®'*#%, Belyea et al.**
dan Shurson et al.”® mengemukakan bahwa komposisi BKD sangat bervariasi dan
dipengaruhi oleh proses fermentasi, bahan baku dan mikroorganisme.

Penelitian ini mengindikasikan bahwa komposisi nutrisi semua formulasi pakan
percobaan sesuai dengan komposisi nutrisi yang direkomendasikan oleh NRC. Namun
demikian, penggantian jagung dengan BKD dari sekam padi dapat menurunkan kadar protein
kasar, tetapi meningkatkan energi metabolis. Proporsi BKD sekam padi yang tinggi dalam
pakan menyebabkan kandungan protein kasar rendah dan energi metabolism tinggi dalam
ransum. Hal tersebut diduga karena kandungan protein kasar BKD pada penelitian ini lebih

rendah dibandingkan kandungan protein kasar jagung kuning. Lalujan et al.?®

melaporkan
bahwa kandungan protein kasar jagung kuning lokal berkisar antara 10-11%. Sudiastra dan
Suasta’” melaporkan bahwa kandungan protein jagung kuning adalah 14.35%. Hal ini juga
diduga karena kandungan energi metabolis BKD sekam padi lebih tinggi dibanding
kandungan energy metabolis jagung kuning. Sudiastra and Suasta®’ melaporkan bahwa
energy metabolis jagung kuning adalah 3294 kcal kg™

Penelitian ini mengindikasikan bahwa penggantian jagung kuning oleh BKD sekam
padi sebesar 15% tidak menurunkan kinerja pertumbuhan dan bobot panen ayam broiler.
Penurunan pertumbuhan ayam broiler tampak pada penggantian jagung kuning dengan BKD
sekam padi sebesar 20-25%. Penurunan ini terjadi karena penurunan kadar protein kasar
dalam ransum. Proporsi BKD dalam ransum ayam broiler yang bervariasi telah dilaporkan

2
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oleh beberapa peneliti. Cortes-Cuevas et al.”” melaporkan bahwa penggunaan 6% atau 12%

BKG jagung tidak berpengaruh terhadap kinerja produksi ayam broiler. Penggunaan BKD
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jagung untuk ayam broiler dan ayam petelur dapat mencapai 15%"*° dalam ransum.
Penggunaan BKD jagung dapat mencapai lebih dari 20% dalam ransum sepanjang profil
nutrisi terutama asam amino dalam ransum mencukupi kebubutuhan®3%32,

Penelitian ini mengindikasikan bahwa penggantian jagung dengan 5-25% BKD sekam
padi tidak berpengaruh signifikan terhadap konsumsi pakan ayam broiler. Namun demikian,
penggantian jagung dengan 25% BKD sekam padi signifikan meningkatkan konversi pakan.
Hasil ini berbeda dengan Thacker and Widyaratne®® yang melaporkan bahwa tidak terdapat
perbedaan konsumsi dan konversi pakan yang signifikan pada ransum yang mengandung
BKD tepung terigu dengan proporsi 20.0%. Wang et al.> melapirkan bahwa pemeberian
pakan dengan proporsi 25.5% BKD dapat meningkatkan konsumsi pakan dan menurunkan
konversi pakan.

Penelitian ini mengindikasikan bahwa penggantian jagung dengan 5-25% BKD sekam
padi tidak berpengaruh negative terhadap presentase karkas, organ hati dan saluran cerna
ayam broileril penelitian ini sesuai dengan Wang et al.” yang melaporkan bahwa pemberian
pakan dengan proporsi 15% BKD tidak berpengaruh signifikan terhadap dressing percentage.
Choi et al.** juga melaporkan bahwa tidak ditemukan efek negatif suplementasi BKD di atas
15% tehadap kualitas daging.

Penelitian ini mengindikasikan bahwa penggatian jagung dengan 25% BKD sekam padi
menurunkan retensi nitrogen. Hal ini diduga karena kandungan protein kasar dan konsumsi
nitrogen pada formulasi 25% BKD sekam padi lebih rendah dibandingkan proporsi BKD
sekam padi 0, 5, 10, 15 dan 20%. Konsusmi nitrogen yang rendah dapat menyebabkan
rentensi nitrogen yang rendah pada ayam broiler. Leytem et al.*® dan Applegate et al.?*
melaporkan bahwa penurunan retensi nitrogen berhubungan linear proporsi BKD gandum

dalam ransum ayam broiler.
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Secara umum penelitian ini setuju dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
melaporkan bahwa proporsi 15% BKD dalam ransum tidak berpengaruh negative terhadap
kinerja pertumbuhan, presentasi karkas dan retensi nitrogen ayam broiler. Penelitian
terdahulu (Waldroup et al.®, Wang et al.>, and Youssef et al.*") setuju dengan penggunaan
proporsi 15% BKD dalam ransum ayam broiler.

BAB 6. KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan butiran kering distilat dapat digunakan sebagai bahan baku

pakan dan dapat mengurangi sebagian penggunaan jagung.
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Lampiran 3. Penggunaan Anggaran Penelitian

KOMPONEN BIAYA KEGUNAAN SATUAN | KUANTITAS | JUMLAH | TOTAL
HONORARIUM
Dr. Ir. Tatang Sopandi, MP 75000 8 35 0
Dr. Ir. Wardah, MP 75000 8 30 0
PERALATAN 0 0
PENUNJANG
BAHAN HABIS PAKAI
Peremajaan dan
Media PDA perbanyakan isolat pcs 0.5 | 1765500 882750
khamir
Urea Media fermentasi kg 5 45500 227500
NaNO; Media fermentasi kg 5 58500 292500
KH,PO, Media fermentasi kg 5 65000 325000
MgSQO,.7H,0 Media fermentasi kg 5 32500 162500
NH4SO, Media fermentasi kg 5 45500 227500
FeClI3 Media fermentasi g 500 7000 3500000
Erlenmeyer flask fermentasi pcs 50 6000 300000
Petri disk biakan khamir pcs 20 71100 1422000
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Pembuatan butiran
Penepung kering distilat sekam | pcs 1 377000 377000
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Sekam padi

Produk butiran kering
distilat sekam padi

Fermentasi

Pengeringan
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Lampiran 5. Pemeliharaan ayam, pengamatan bobot badan dan karkas
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Penimbangan bobot badan
setiap minggu sampai panen

Vaksinasi

Penimbangan karkas

Pencabutan bulu Pengeluaran jeroan
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Abstract

Background and Objective: Distillers dried grains of bioethanol production can be used as
an alternative source of energy and protein for poultry feed. Sources of raw material for
energy are very important to reduce the cost of poultry feed. The present study aims to find
the proportion of distillers dried grains from a rice husk with co-culture fermentation of
Saccharomyces cerevisiae with Candida tropicalis as feed ingredients for broiler chickens to
replace corn. Materials and Methods: One hundred day-old chicks (DOC) were used in the
present study. The experiment used a completely randomized design (CRD) with 6 treatments
and different replications. Six formulations of treatment feed were made for the starter and
finisher periods, each consisting of 0, 5, 10, 15, 20 and 25% rice husk DDG in broiler chicken
rations. In the present study, the composition of DDG nutrients and formulated feed were
analyzed according to AOAC recommendations. Results: Corn substitution with rice husk
DDG up to a proportion of 15% does not negatively affect the growth and weight of harvest,
feed consumption and feed conversion, carcass, liver organ and gastrointestinal tract
percentage and nitrogen retention of broiler chicken. However, replacement of corn with 20-
25% rice husk DDG can decreases growth and harvest weight, feed conversion and nitrogen
retention of broiler chicken. Conclusion: The rice husk DDG can be used as a formulation

material and replaces 15% corn in broiler chicken rations.

Key words: distillers dried grain, rice husk, Saccharomyces cerevisiae, Candida tropicalis

broiler chicken, and ration
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INTRODUCTION

Lignocellulose biomass is an ideal raw material for the production of bioethanol as a
liquid fuel that can be ordered®. Conversion of lignocellulose biomass including agricultural
waste to bioethanol is an important choice for exploiting alternative energy sources and
reducing air pollution*®,

The development of the bioethanol industry can produce by-products that are
quantitatively potential as raw material for other industries including the animal feed
industry. Utilization of distillers dried grains for various purposes including as raw material
for livestock is very important to maximize the benefits of the bioethanol industry”. Distillers
dried grains as the main by-product of bioethanol production are known to be sources of
protein, energy, water soluble vitamins and minerals and good amino acids for poultry®®’.
Distillers dried grains of bioethanol production can be used as an alternative source of energy
and protein for poultry feed®.

The previous study indicated that co-culture Saccharomyces cerevisiae with Candida
tropicalis can produce bioethanol from rice husk *'°. However, research on the potential use
of distillers dried grains from rice husk fermentation by co-culture S. cerevisiae with C.
tropicalis as animal feed, especially poultry has never been carried out. Sources of raw
material for energy are very important to reduce the cost of poultry feed''. Feed energy costs
can reach 70% of the total cost of feed'®. Distillers dried grain is generally used in poultry
feed which functions as dietary energy, digestible amino acids, and bioavailable phosphorus
and can reduce the use of corn, soybean meal, and inorganic phosphorus®3. Increasing prices
and non-availability of corn as a source of feed energy encourage poultry nutritionists to look

for alternative energy sources for corn**. The present study aims to find the proportion of
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distillers dried grain from a rice husk a co-culture fermentation of S. cerevisiae with C.
tropicalis as feed ingredients for broiler chickens to replace corn.
MATERIALS AND METHOD

The present study was conducted at the Laboratory of Animal Physiology, Department
of Biology, Faculty of Mathematical and Natural Science, University of PGRI Adi Buana
Surabaya, Indonesia, in April — June 2018.
Preliminary treatment of rice husks: Local farm-sourced rice husks from Sidoarjo,
Indonesia were air dried for 2 days and then ground to approximately 2-mm-diameter
particles using a grinder mill. The milled rice husks were steamed at 130°C for 3 hours,
cooled to room temperature, mixed with 0.25% H,SO,4 and autoclaved for 15 min at 121°C.
The rice husk hydrolysate was cooled and stored at 1°C to 5°C in the dark until it was used.
Fermentation: The rice husks hydrolysate is dissolved in water, filtered in cotton cloth, and
the filtrate is dried. A total of 5 kg of rice husks hydrolysate was added to a 100 I plastic
drum added 1.0 molasses, 1.0 kg fish meal, 60.0 g NaNO3, 100 g NH4;NO3, 20.0 g KH3PO,
and 14.0 g MgSO4« 7H,0 and sterile water until the volume reached 100 |. The mixture was
then stirred and the pH of the medium was adjusted by adding NaOH until the pH reached
5.5, tightly closed and left for 24 hours. The mixture of medium was inoculated with 2 | of
starter culture containing 10° mI™ of S. cerevisiae and 10° mlI™ of C. tropicalis spores. The
inoculated media was incubated for 7 days at 28-30°C, 60-70% relative humidity in the dark.
After fermentation, medium was harvested and distilled at 70-75°C until thick and dried at
60°C, ground in miller and then sieved to obtain DDG meal. The fermentation process with
new media is carried out repeatedly until distillers dried grain reaches approximately 75 kg.
Distillers dried grain (DDG) rice husks was analyzed for proximate composition in
accordance with Association of Official Analytical Chemists (AOAC)" recommendations

consists of dry matter, crude protein, crude fat, carbohydrates, calcium and phosphorus.
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Feed formulation: Broiler rations were formulated to replace part of the corn with rice husk
DDG according to the range of broiler nutritional requirement as recommended by National
Research Council (NRC)™. All feed ingredients in dry conditions were mixed and made in
the form of granules for starter broiler (days 1-21) and pellets for the finisher period (days 22-
42). A total of 6 feed formulations for starter and finisher broiler were made in this study with
the proportion of rice husk DDG 0 (A), 5 (B), 10 (C), 15 (D), 20 (E), and 25% (F). Each feed
formulation was analyzed for proximate composition in accordance with AOAC
recommendations consists of dry matter, crude protein, crude fat, carbohydrates, calcium and
phosphorus.

Experimental design: This study was conducted in a completely randomized design (CRD)
with 6 treatments of feed formulations (0, 5, 10, 15, 20, and 25% DDG in diets) and different
replications. One hundred day old chicks (DOC) were randomly divided into 6 groups. The
first four groups (A, B, C, and D) each consisted of 17 heads broilers and 2 second groups (E
and F) each consisting of 16 heads. Each group was given formulated feeds (0, 5, 10, 15, 20
and 25% DDG) for both the starter and finisher period feed. All chickens were kept in
individual cages bamboos (30 x 30 X 30 cm) for 42 days at 27-28°C. The birds were
vaccinated at 4 days (eye drops), 14 and 21 days (intramuscular) against Newcastle disease.
Each cage was equipped with a plastic feeder and a plastic drinker. The experimental diets
and water were offered for ad libitum consumption.

Data collection: Collected data were feed intake (kg head™), live weight (kg head™), feed
conversion, carcass percentage (% live weight head™), liver organ (% live weight head™), gut
tract (% live weight head™) and nitrogen retention (%) of broilers. Feed intake and live
weight of broiler were recorded weekly to assess feed conversion. Carcass, liver organ,
gastrointestinal tract percentage were recorded at 41 days and nitrogen retention (%) was

recorded at 40 days of rearing.
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Data analysis: All observational data were analyzed using one-way analysis of variance for
complete randomized design at 5% level of significance (P<0.05). Further test was be carried
out by Tukey’s test to determine differences among treatments if the treatment has a

significant effect (P<0.05) on the observational variable.

RESULTS.

Nutritional composition of rice husk DDG: Nutritional composition of DDG from rice husks
with co-culture fermentation of S. cerevisiae with C. tropicalis is shown in Figure. 1. The rice
husk DDG shows high carbohydrate (57.51%) but low in crude protein (9.43%) content.

DDG rice husk also shows high fat, calcium and phosphorus content.
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Figure 1. Nutrient composition of rice husk DDG, DM: dry matter, CH: Carbohydrate, CP:
crude protein, CF: crude fat, Ca: calcium, P: phosphorus

Formulation and nutrient ration: Ingredient and nutritional composition of the

experimental diets fed to broilers from 1 to 21 days of age is shown in Table 2. Gradual
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replacement of corn with rice husk DDG in starter period of ration formulations decreases
crude protein levels but increases carbohydrates, crude fat and energy.

Ingredient and nutritional composition of the experimental diets fed to broilers from 22
to 42 days of age is shown in Table 2. Like the starter period ration, the gradual replacement
of corn with rice husk DDG in the finisher period of ration formulation decreases crude
protein content but increases carbohydrate, crude fat and energy.

Table 1. Ingredient and nutritional composition of the experimental diets fed to broilers from
1 to 21 days of age (starter period).

Ingredient Formulation

A B C D E F
Rice bran (%) 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
Yellow corn (%) 50.00 45.00 40.00 35.00 30.00 25.00
Soybean meal (%) 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00
Pearl millet (%) 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
Distiller dried grain (%) 0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 25.00
Local fish meal (%) 25.00 25.00 25.00 25.00 25.00 25.00
Meat bone meal 11.50 11.50 11.50 11.50 11.50 11.50
Topmix (%)* 1.40 1.40 1.40 1.40 1.40 1.40
Bone meal (%) 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10
Nutritional composition
Crude protein (%) 22.24 21.96 20.92 19.68 19.64 19.27
Crude fat (%) 3.19 3.69 3.75 3.97 4.05 4.15
Carbohydrate (%) 46.27 49.08 49.25 49.33 49.72 51.66
Calsium (%) 2.18 2.24 2.29 2.34 2.4 2.45
Phosphorus (%) 1.66 1.69 1.73 1.76 1.79 1.82
Energy (Kcal kg™t)** 3027.50 3173.70 314430 3117.70 3138.90 3210.70

*) Topmix composition per kg as follows: vitamin A, 1,000,000 1U; vitamin B12 , 400 mg; vitamin D, 100,000
IU;DL-methionine, 22,700 mg; vitamin E, 700 mg; antioxidant , 12,500 mg, vitamin K3, 100 mg, Mg, 5.000
mg; vitamin B1, 100 mg; Fe, 1,000 mg; vitamin B2, 600 mg, Cu, 200 mg; vitamin B6, 50 mg, Mn,1,500 mg;
Niacin 1,000 mg; Zn, 1,000 mg; Panthothenic acid, 50 mg; I, 10 mg, and Choline cloriene, 1.000 mg
**)Calculated

Live weight: Present study showed that the use of rice husk DDG in the experimental ration

significantly (P<0.05) decreased the live weight of broiler chickens. At ages 3 to 6 weeks (Table
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3), the live weight of broiler chickens fed 25% proportion of rice husk DDG was significant (P
<0.05) lower than 0, 5, 10, 15 and 20%. There were no significant (P>0.05) differences in live
weight of broilers fed 0, 5, 10, 15, and 20% proportion of rice husk DDG, but 25% was
significantly (P<0.05) lower than the others.

Table 2. Ingredient and nutritional composition of the experimental diets fed to broilers from
22 to 42 days of age (finisher period).

Ingredient Formulation

A B C D E F
Rice bran (%) 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50 2.50
Yellow corn (%) 60.00 55.00 50.00  45.00 40.00 35.00
Soybean meal (%) 11.00 11.00 11.00 11.00 11.00 11.00
Pearl millet (%) 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
Distiller dried grain (%) 0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 25.00
Local fish meal (%) 20.00 20.00  20.00 20.00 20.00 20.00
Meat bone meal 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00
Topmix (%)* 1.40 1.40 1.40 1.40 1.40 1.40
Bone meal (%) 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10 0.10
Nutritional composition
Crude protein (%) 19.56 19.72 18.58 18.49 18.76 18.15
Crude fat (%) 2.98 4.17 4.39 4.53 451 4.69
Carbohydrate (%) 49.31 52.08 55.97 57.68 58.78 61.06
Calsium (%) 2.2 2.78 291 3.29 3.53 3.71
Phosphorus (%) 1.25 1.48 1.74 1.82 1.95 2.14

Energy (Kcal kg)**  3023.00 3247.30 3377.10 345450 3507.50  3590.50

) Topmix composition per kg as follows: vitamin A, 1,000,000 1U; vitamin B12 , 400 mg; vitamin D, 100,000
IU;DL-methionine, 22,700 mg; vitamin E, 700 mg; antioxidant , 12,500 mg, vitamin K3, 100 mg, Mg, 5.000
mg; vitamin B1, 100 mg; Fe, 1,000 mg; vitamin B2, 600 mg, Cu, 200 mg; vitamin B6, 50 mg, Mn,1,500 mg;
Niacin 1,000 mg; Zn, 1,000 mg; Panthothenic acid, 50 mg; liodine, 10 mg, and Choline cloriene, 1.000 mg
™) Calculated

Feed intake: Table 4 shows feed intake of broiler chicken fed different proportion of rice
husk DDG ration. Feed intake of broiler chicken was not significantly (P>0.05) affected by

the proportion of rice husk DDG.
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Feed conversion: Table 5 shows that feed conversion was significantly (P<0.05) affected by
the proportion of rice husk DDG in the ration. There were no significant (P>0.05) differences in
feed conversion of broilers fed 0, 5, 10, and 15 proportion of rice husk DDG, but 25% was
significantly (P<0.05) higher than 0, 5, 10, and 15% of rice husk DDG. Feed conversion of
broiler in the proportion of 20% rice husk DDG at week 2, 3 and 6 was not significantly (P>0.05)
different from 0, 5, 10, 15, 20 and 25%. However, at weeks 4 and 6, feed conversion of broiler in
the proportion of 20 and 25% rice husk DDG was significantly (P<0.05) higher than 0, 5, 10,
and 15%.

Table 3. Live weight of broiler chickens fed different proportion of rice husk DDG

i . Live weight DOC Live weight (kg head™) of the week

Proportion of rice (kg head™))

husk DDG (%) g 1 2 3 4 5 6
0 0.03° 0.13* 0.32° 0.55° 0.96° 148 1.76°
5 0.03° 0.12° 0.33* 0.52* 0.95* 149° 1.78°
10 0.04 0.12° 0.34* 051* 093" 146*° 174
15 0.03% 0.11* 0.31* 050° 092* 151* 1.73°
20 0.04° 0.11* 0.29° 0.49* 088 149° 1.71°
25 0.03° 0.09° 0.29° 046" 085" 139" 1.62°

Data presented as the means of 16-17 replication (N=16-17 bird each). *° values in the same column
with different superscripted letters are significantly different (P<0.05).

Table 4. Feed intake of broiler chickens fed different proportion of rice husk DDG

Proportion of rice husk Accumulation feed intake (kg head™) at week

DDG (%) 1 2 3 4 5 6
0 0.133 0.394 0.743 1.469 2.708 3.467
S 0.126 0.422 0.723 1.501 2.771 3.524
10 025 0432 0719 1460 2759  3.428
15 0.20 0400 0760 1500 2.929  3.495
20 0.122 0.389 0.794 1.505 2.950 3.642
25

0.119 0.320 0.759 1.496 2.794 3.532

Data presented as the means of 16-17 replication (N=16-17 bird each).
Table 5. Feed conversion of broiler chickens fed different proportion of rice husk DDG
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Feed convertin at week

Proportion of rice husk DDG (%)

1 2 3 4 5 6
0 1.028  1.23% 135 153 183 197°
5 1.05° 1.28° 139% 158 1.86° 1.98°
10 1.04*  127° 141*° 157*° 189 1.97°
15 1.09° 129 152 1.63* 1.94* 2.02°
20 1117 1.34® 162 171> 1098® 213°
25 1.13% 139 165° 1.76° 201> 2.18°

Data presented as the means of 16-17 replication (N=16-17 bird each). *® values in the same column
with different superscripted letters are significantly different (P<0.05).
Carcass percentage: Figure 2 shows carcass percentage of broiler chicken fed different

proportion of rice husk DDG in ration. The carcass percentage of broiler chicken was not

significantly (P>0.05) affected by the proportion of rice husk DDG.

100.0

80.0 1 7067 7029 BiE 6941 6988

60.0 -
40.0
20.0 -
0.0 - 1 , 1 , ,
0 5 10 15 20 25

Proportion of DDG rice husk in ration (%)

Carcass percentage (% live weight)

Figure 2. Carcass percentage of broiler chicken fed rice husk DDG in ration. Data presented as
the means of 16-17 replication (N=16-17 bird each).

Liver organ: Figure 3 shows liver organ percentage of broiler chicken fed different
proportion of rice husk DDG in ration. The liver organ percentage of broiler chicken was not

significantly (P>0.05) affected by the proportion of rice husk DDG in ration.
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Figure 3. Liver organ percentage of broiler chicken fed rice husk DDG. Data presented as the
means of 16-17 replication (N=16-17 bird each).

Gastrointestinal tract : Figure 4 shows gastrointestinal tract of broiler chicken fed different
proportion of rice husk DDG in ration. The gastrointestinal tract of broiler chicken was not

significantly (P>0.05) affected by the proportion of rice husk DDG in ration.
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Figure 4. Gastrointestinal tract percentage of broiler chicken fed rice husk DDG in ration.
Data presented as the means of 16-17 replication (N=16-17 bird each).

Nitrogen retention: Table 6 shows that nitrogen retention was significantly (P<0.05)

affected by the proportion of rice husk DDG in the ration. There were no significant (P>0.05)

59



differences in nitrogen retention of broilers fed 0, 5, 10, and 15 proportion of rice husk DDG,
but 25% was significantly (P<0.05) lower than 0, 5, 10, 15 and 20%.

Table 6. Nitrogen retention of broiler chickens fed different proportion of rice husk DDG in

ration
Proportion of rice Nitrogen Nitrogen in faeces Nitrogen
husk DDG (%) consumption (kg) (kg) retention
0 0.085° 0.048°% 56.47°
5 0.087° 0.049° 56.32°
10 0.082° 0.046° 56.10°
15 0.087° 0.048°% 55.17°
20 0.089* 0.049° 55.06°
25 0.081° 0.044° 54.32°

Data presented as the means of 6 replication (N=16-17 birds each). *® values in the same column with
different superscripted letters are significantly different (P<0.05).

DISCUSSION

The present study indicates that the crude protein content of distillers dried grain
(DDG) from rice husks with co-culture fermentation of Saccharomyces cerevisiae with
Candida tropicalis is low, but the content of energy, calcium and phosphorus are high. The
calculated rice husk DDG energy content is 3385.50 kcal kg™. Some researchers report
variations in the composition of DDG nutrients. Shurson et al.’’ reported that corn DDG
contained 29.2% crude protein, 3065 kcal/kg metabolic energy, 0.04% calcium and 0.83%

phosphorus. Ning et al.

reported that distiller dried grain with soluble (DDGS) corn
contented 27.81% crude protein and 4.94 Mcal kg™ metabolic energy. Meanwhile, wheat
bran DDGS contained 18.82% crude protein and 4.09 Mcal kg™ metabolic energy. Distiller
dried grain of corn contained 89,48-94% dry matter'®*®!°, 230-53,39% crude protein'®?*%
and 2146-3554 kcal kg™ metabolic energy'®'%?*?* Belyea et al.** and Shurson et al.?®

suggested that the composition of DDG nutrients varied greatly and influenced by

fermentation processes, raw materials and microorganisms.
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The present study indicates that the nutritional composition of all experimental feed
formulations was in accordance with the range of nutritional composition recommended by
NRC™. However, the replacement of corn by rice husk DDG decreases the crude protein
content but increases the metabolic energy content of the experimental ration. The high
proportion of rice husk DDG to replace corn produces low levels of crude protein and high
metabolic energy in rations. It was assumed that the rice husk DDG crude protein content in

this study was lower than the yellow corn. Lalujan et al.?

reported that the crude protein
content of the local corn yellow was 10-11%. Sudiastra and Suasta®’ reported that the crude
protein of corn yellow was 14.35%. It was assumed that the rice husk DDG metabolic energy
content in this study was higher than the yellow corn. Sudiastra and Suasta®’ also reported
that the metabolic energy of corn yellow was 3294 kcal kg™.

The present study indicated that replacing corn with 15% rice husk DDG did not reduce
the growth performance and harvest weight of broiler chickens. Decreased growth of broiler
chickens appears on corn replacement by 20-25%. This decrease occurs due to a decrease in
crude protein levels in the ration. The proportion of DDG in broiler chicken rations that has
been reported by several researchers varies. Cortes-Cuevas et al.?® reported that the use of 6%
or 12% corn DDG did not significantly affect the production performance of broiler chicken.
The use of corn DDG in broiler and laying rations can reach 15%"*. The corn DDG can be
used in poultry feed up to 20% as long as nutritional profiles, especially amino acids, are
sufficient in the ration®*1%2,

This study indicates that corn replacement with 5-25% rice husk DDG does not
significantly influence on feed intake of broiler chicken. However, replacing corn with 25%
rice husk DDG significantly increases feed conversion. The results of this study are different

from Thacker and Widyaratne® who reported that no significant differences were observed in

feed intake and feed conversion ratio of broiler chickens fed 20.0% wheat DDGS. However,
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Wang et al.” reported that feeding 25.5% DDGS increased feed intake and decreased feed
conversion ratio.

The present study indicated that the replacement of corn with 5-25% rice husk DDG
did not negative affect the carcass, liver organ and gastrointestinal tract percentage of broiler
chicken. These results are in agreement with Wang et al.> who reported that birds fed diets
with 15% DDGS did not differ significantly in dressing percentage. Also Choi et al.>*
reported that, there was no negative effect of DDGS supplementation up to 15% on meat
qualities.

The present study indicates that replacing corn with 25% rice husk DDG decreases
nitrogen retention. This was presumably due to the crude protein content and nitrogen
consumption in the formulation of 25% rice husk DDG lower than 0, 5, 10, 15 and 20%. Low
nitrogen consumption causes low nitrogen retention in broiler chickens. In previous studies,
Leytem et al.* and Applegate et al.** also have reported linear decreases in nitrogen retention
with increasing wheat DDGS levels in broiler diets.

In general, this study agrees with several previous studies which reported that the
proportion of 15% DDG in the diet did not have a negative effect on growth performance,
carcass percentage and nitrogen retention of broiler chicken. Previous studies (Waldroup et
al.®*, Wang et al.®, and Youssef et al.*") agree with the use of 15% DDG in the diet of broiler
chicken.

SIGNIFICANCE STATEMENT

This study discovers that distiller dried grain from rice husk with co-culture
fermentation of S. cerevisiae with C. tropicalis can utilize as feedstock for the preparation of
broilers diet. This study will help the researchers to uncover the critical area of using distiller

dried grain in broiler diet as feed stock.

CONCLUSION
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The present study has concluded that feeding the proportion of 15% rice husk DDG in
rations does not have a negative effect on production performance and the percentage of
broiler carcasses. The distiller dried grain from rice husk with co-culture fermentation of S.
cerevisiae with C. tropicalis can replace 15% of the proportion of corn in broiler chicken
rations.

ACKNOWLEDGMENTS

The authors would like to thank the Directorate General of Higher Education, the Minister of
Research and Higher Education, Indonesia for funding support through its competitive
research competition.

Conflict of Interest

No conflict of interest declared. All authors read and approved the final version of the

manuscript.

REFERENCES

1. Yang, Tao; Liu, Junwen; Lin, Qinlu; Jiang, Xiaoging. 2009. Penicillium expansum
YTO0L1l: A Lignocellulose-Degrading Fungal Strain Isolated from China Gaoligong
Mountain Humus Soil. J. Biobased Materials and Bioenergy. Vol. 3(4): 348-353.

2. Sa’'nchez, O.J and Cardona, C.A. 2008. Trends in biotechnological production of fuel
ethanol from different feedstocks. Review. Biores. Technol. 99: 5270-5295.

3. Patel, J.S., Onkarappa, R and Gurumurthy, S.B. 2012. Ethanol production from
lignocelluloses hydrolysates by different yeast. Asian J. Exp. Biol. Sci. Vol. 3(2): 350-
354.

4. Giesemann, M.A., M.L. Gibson, K. Karges. 2015. The Ethanol Industry and Its Co-
Product for Swine Feeding: A Primer on an Emergent Industry. Dakota Gold Marketing,
Sioux Falls, South Dakota.

5. Wang, Z., S. Cerrate, C. Coto, F. Yan and P.W. Waldroup. 2007. Utilization of distillers
dried grains with solubles (DDGS) in broiler diets using a standardized nutrient matrix.
Int. J. Poult. Sci., 6: 470-477.

6. Purdum, S., K. Hanford and B. Kreifels, 2014. Short-term effects of lower oil dried
distillers grains with solubles in laying hen rations. Poult. Sci., 93: 2592-2595.

7. Ezzat M. Abd El-Hack, M. Alagawany, M. R. Farag and K. Dhama. 2015. Use of maize
distiller’s dried grains with solubles (DDGS) in Laying Hen Diets: Trends and Advances.
Asian J. Anim. Vet. Adv., 10 (11): 690-707.

8. Youssef, AW., M.M. El-Moniary and A.H. Abd El-Gawad, 2009. Evaluation of
Distiller Dried Grains with soluble (DDGS) as a feedstuff in poultry diets. Am.-
Eurasian J. Agric. Environ. Sci., 5: 540-544.

63


http://www.ingentaconnect.com/content/asp/jbmb

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

Sopandi, T and A. Wardah. 2015. Sugar consumption in mono and co-culture
Saccharomyces cerevisiae and others selected microorganism for bioethanol production
from stream rice husk medium. Asian Jr. of Microbiol. Biotech. Env. Sc. 17(3): 577-
586.

Sopandi, T and A. Wardah, 2017, Improving ethanol production by co-culturing of
Saccharomyces cerevisiae with Candida tropicalis from rice husk hydrolysate media.
Africa. J. Microbiol. Res. Vol.11(3); 65-74.

Ning, D., J. M. Yuan, Y. W. Wang, Y. Z. Peng, and Y. M. Guo. 2014. The Net Energy
Values of Corn, Dried Distillers Grains with Solubles and Wheat Bran for Laying Hens
Using Indirect Calorimetry Method. Asian Australas. J. Anim. Sci. Vol. 27(2); 209-216.
Steiner, Z., M. Domacinovic, Z. Antunovic, Z. Steiner, B. Sencic, J. Wagner and D. Kis.
2008. Effect of dietary protein/energy combination on male broiler breeder performance.
Acta Agric. Slovenica, suplement 2 (september 2008), 107-115.

Rochell, S.J. 2018. Formulation of broiler chicken feeds using distillers dried grains with
solubles. Fermentation. 4(3), 64;1-10.

Rao.S.V.R., M. V. L. N. Raju, M. R. Reddy and A. K. Panda. 2004. Replacement of
Yellow Maize with Pearl Millet (Pennisetum typhoides), Foxtail Millet (Setaria italica)
or Finger Millet (Eleusine coracana) in Broiler Chicken Diets Containing Supplemental
Enzymes. Asian-Aust. J. Anim. Sci. Vol 17, (6); 836-842.

Association of Official Analytical Chemists (AOAC). 1990. Official Methods of
Analysis. 15™ Edn., Association of Official Analytical Chemists. Washington, DC.,
USA.

National Research Council (NRC). 1994. Nutrient Requirements of Poultry. National
Research Council, National Academy Press, Washington, D. C., 9" Revised Edition.
Shurson, J., S. Noll, and J. Goihl. 2005. Corn by-product diversity and feeding value to
non-ruminants. In “Proceeding 66" Minnesota Nutrition Conference and Technical
Symposium; Future of Corn in Animal Feed”. University of Minnesota, St. Paul.
Minnesota.

Deniz, G., H. Gencoglu, S.S. Gezen, I.I. Turkmen, A. Orman and C. Kara, 2013. Effects
of feeding corn distiller's dried grains with solubles with and without enzyme cocktail
supplementation to laying hens on performance, egg quality, selected manure parameters
and feed cost. Livestock Sci., 152: 174-181.

Hassan, S.M and A.A. Al Aqil. 2015. Effect of Adding Different Dietary Levels of
Distillers Dried Grains with Solubles (DDGS) on Productive Performance of Laying
Hens. Int. J. Poult. Sci. 14 (5): 279-284.

Spiehs, M.J., M.H. Whitney, and G.C. Shurson. 2002. Nutrient database for distiller’s
dried grains with solubles produced from new ethanol plants in Minnesota and South
Dakota. J. Anim Sci. 80:2639.

Applegate, T.J., C. Troche, ., Z. Jiang, Z. and T. Johnson. 2009. The nutritional value of
high protein corn distillers dried grains for broiler chickens and its effect on nutrient
excretion. Poult. Sci. 88: 354-359.

Batal, A. B. and N. M. Dale. 2006. True metabolizable energy and amino acid
digestibility of distillers dried grains with solubles. J. Appl. Poult. Res. 15:89-93.
Fastinger, N.D., J.D. Latshaw, and D.C. Mahan. 2006. Amino Acid Availability and
True Metabolizable Energy Content of Corn Distillers Dried Grains with Solubles in
Adult Cecectomized Roosters. Poult. Sci. 85: 1212-1216.

Belyea, R.L., K.D. Rausch and M.E. Tumbleson. 2004. Composition of corn and
distillers dried grains with solubles from dry grind ethanol processing. Bioresour.
Technol. 94:293-298.

64



25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

Shurson, J., M. Spiehs, M. Whitney, S. Baidoo, L. Johnton, B. Shanks, and D. Wulf.
2001. The value of distillers dried grains with solubbles in swine diets. In: Mn. Nutr.
Conf. Mn. Corn Growers Assoc. Tech. Sympos. Bloomington. MN.

Lalujan, L.E., G.S. S. Djarkasi , T.J.N. Tuju, D. Rawung , and M. F. Sumual. 2017.
Chemical and Nutritional Composition of Local Corn Var. Manado Kuning™ as Rice
Substitute. J. Tek. Pertanian Vol. 8 (1), Juni 2017

Sudiastra, | W. dan | M. Suasta. 1997. Pemanfaatan Limbah Roti untuk Makanan Ternak
Babi. Laporan Penelitian Dosen Muda. Fakultas Peternakan Universitas Udayana
Denpasar.

Cortes-Cuevas A, Ramirez-Estrada S, Arce-Menocal J, Avila-Gonzalez E, Lépez-Coello
C. 2015. Effect of Feeding Low-Oil Ddgs to Laying Hens and Broiler Chickens on
Performance and Egg Yolk and Skin Pigmentation. Braz. J Poult Sci. 17(2); 247-254.
Youssef. I.M.1I, C. Westfahl, A. Sunder, F. Liebert, and J. Kamphues. 2008. Evaluation
of dried distillers’ grains with solubles (DDGS) as a protein source for broilers. Arc
Anim. Nut. 62(5); 404-414.

Shim, M.Y., G.M. Pesti, R.I. Bakalli, P.B. Tillman, and R.L. Payne. 2011. Evaluation of
DDGS as an alternative ingredient for broiler chickens. Poult. Sci. 90:369-376.

Loar, R.E. Il, J. S. Moritz, J.R. Donaldson, and A. Corzo. 2010. Effects of feeding
distillers dried grains with soluble to broilers from 0 to 28 days posthatch on broiler
performance, feed manufacturing efficiency, and selected intestinal characteristics. Poult.
Sci. 89:2242-2250.

Masa’deh, M.K., S.E. Purdum, and K.J. Hanford. 2011. Dried distillers grains with
soluble in laying hen diets. Poul. Sci. 90:1960-1966.

Thacker, P.A. and G.P. Widyaratne. 2007. Nutritional value of diets containing graded
levels of wheat distillers dried grains with solubles fed to broiler chicks. J. Sci. Food
Agric., 87: 1386-1390.

Choi, H. S., Lee, H. L., Shin, M. H., Cheorun, J., Lee, S. K., and Lee, B. D., 2008:
Nutritive and Economic Values of Corn Distiller’s Dried Grains with Solubles in Broiler
Diets. Asian - Australasian Journal of Animal Sciences, 21, 414—419.

Leytem, A. B., P. Kwanyuen, and P. Thacker. 2008. Nutrient excretion, phosphorus
characterization, and phosphorus solubility in excreta from broiler chicks fed diets
containing graded levels of wheat distillers grains with solubles. Poult Sci. 87(12):2505-
2511.

Waldroup, P. W., J. A. Owen, B. E. Ramsey, and D. L. Whelchel. 1981. The use of high
levels of distillers dried grains plus solubles in broiler diets. Poult. Sci. 60:1479— 1484.
Youssef, AW., N.A. Abd EI-Azeem, E.F. ElI-Daly and M.M. El-Monairy, 2013. The
Impact of Feeding Graded Levels of Distillers Dried Grains with Solubles (DDGS) on
Broiler Performance, Hematological and Histological Parameters. Asian Journal of
Poultry Science, 7: 41-54.

65


https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed/19038806

MIKOLOGI

Dasar dan Aplikasi

Oleh:
Tatang Sopandi
dan Wardah

2019

66



DAFTARISI

BAB 1. PENDAHULUAN i

BABA 2. STRUKTUR DAN MORFOLOGI FUNGI ..

BAB 3. PERTUMBUHAN DAN REPRODUKSI FUNGI ...
BAB 4. NUTRISI FUNGI i
BAB 5. TAKSONOMI FUNGI .o,

BAB. 6. ASCOMYCOTA oo

BAB 7. BASIDIOMYCOTA e s

BAB 8. CHYTRIDIOMYCOTA DAN DEUTEROMYCOTA

BAB 9. GLOMEROMYCOTA ettt e e e

BAB 10. ZYGOMYCOTA e
BAB 11. MIKOLOGI PANGAN e
BAB 12. MIKOLOGI PARASIT DAN PATOGEN TANAMAN
BAB 13. MIKOLOGI DAN PRODUKSI ..,

DAFTAR PUSTAKA ettt ettt st et
GLOSARIUM ettt e et ettt et en e e

67

12
34
47
79
104
142
190
240
275
301
338
353
390

Halaman



